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ABSTRAK
ANALISIS PENGGUNAAN KALIMAT MAJEMUK DALAM KARANGAN SISWA KELAS
V SDN SOROPADAN 108 LAWEYAN

Liestyorini Rahayu, A310080003, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
Fakultas keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V SDN Soropadan
108 Laweyan menggunakan kalimat majemuk dan memaparkan banyaknya konjungsi pada
kalimat majemuk yang ditulis siswa kelas V SDN Soropadan 108 Laweyan serta merumuskan
persentase penggunaan tiap-tiap kalimat majemuk dalam karangan siswa kelas V SDN
Soropadan 108 Laweyan. Subjek pada penelitian ini adalah karangan siswa kelas V SDN
Soropadan 108 Laweyan. Data dalam penelitian ini adalah kalimat majemuk dalam karangan
siswa kelas VV SDN Soropadan 108 Laweyan.

Hasil penelitian ini adalah Pada umumnya siswa kelas V SDN Soropadan 108 tidak
mampu menggunakan kalimat majemuk dengan baik dan benar walaupun konjungsi yang
digunakan oleh siswa kelas V SDN Soropadan 108 Laweyan sudah tepat. Penggunaan kalimat
majemuk dalam karangan siswa kelas V SDN Soropadan 108 . Dari 327 kalimat yang di
dalamnya, terdapat 126 buah kalimat majemuk. Penelitian ini menemukan 327 kalimat yang
terdiri atas 126 kalimat majemuk atau 37,73%. Dari kalimat majemuk yang ditemukan, diketahui
108 buah atau 33.03% merupakan kalimat majemuk setara, 7 buah atau 2,15% merupakan
kalimat majemuk bertingkat, 8 buah atau 2,45% kalimat majemuk rapatan, dan 3 buah atau
0,10% merupakan kalimat majemuk kompleks.

Kata kunci: kalimat majemuk, konjungsi, karangan

1. Latar Belakang Masalah

Menulis berarti mengutarakan ide,
gagasan,  pikiran,  perasaan  dan
pengalamannya menggunakan bahasa.
Menulis semula merupakan membuat
huruf, angka, nama, dan suatu tanda
kebahasaan apa pun dengan sesuatu alat
tulis pada suatu halaman tertentu.
Keterampilan menulis merupakan suatu
kepandaian yang amat berguna bagi
setiap orang. Dengan  memiliki
kepandaian  itu, seseorang  dapat
mengungkapkan berbagai gagasannya
untuk dibaca oleh peminat yang luas.
Gagasan tersebut dituangkan dalam
tulisan. Hal-hal yang diperhatikan dalam
penguasaan atau keterampilan menulis
yaitu penguasaan kosakata, penalaran,
penguasaan ejaan dan tanda baca, serta
penyusunan kalimat.

Kegiatan bahasa akan terasa praktis
jika diwujudkan dalam kalimat. Dalam
wujud lisan, kalimat diucapkan dengan
suara naik turun dan keras lembut, disela
jeda dan diakhiri dengan intonasi akhir
yang diikuti oleh Kkesenyapan yang
mencegah terjadinya perpaduan ataupun
proses fonologis lainnya. Dalam wujud
tulisan, kalimat dimulai dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda titik
(), tanda tanya(?), atau tanda seru (!);
sementara itu, di dalamnya disertakan
pula berbagai tanda baca seperti koma
(,), titik dua (:), tanda pisah(-).

Siswa  sebagai bagian dari
masyarakat ilmiah yang kelak akan
mengembangkan dirinya dalam disiplin
ilmu tertentu harus menguasai bahasa
Indonesia dengan baik dan benar.
Penguasaan bahasa Indonesia yang baik



akan membuat siswa dapat menuangkan
ide, gagasan, pikiran, perasaan, dan
pengalamannya dengan baik dan runtut
dalam sebuah karangan. Namun,
keterampilan seseorang dalam
mewujudkan sebuah tulisan menjadi
karangan tidaklah mudah, tetapi perlu
adanya latihan berulang.

Mengarang atau menulis merupakan
salah satu keterampilan dalam aspek
berbahasa yang memegang peran
penting dalam keidupan manusia.
Keterampilan menulis tidak akan datang
secara otomatis, melainkan  harus
melalui latihan dan praktek yang teratur.

Sebuah  karangan yang baik
mempunyai kesinambungan ide yang
berterusan.; kesinambungan ini
berdasarkan kemampuan pengetahuan
para  siswa. Kemampuan  siswa
menyampaikan ide secara Kritis dan
kreatif akan membantu para siswa
mendapat sebuah karangan yang tinggi.

Siswa harus memiliki pengetahuan
kebahasaan jika ingin menghasilkan
karangan yang baik. Pengetahuan
kebahasaan tersebut berupa penguasaan
kosa kata dan penguasaan kaidah-kaidah
kebahasaan salah satunya jenis-jenis
kalimat. Kalimat pada dasarnya dibentuk
dari  kata atau kelompok Kkata.
Keterampilan merangkai kata-kata atau
kelompok kata dapat menjadikan satu
kesatuan yang bermakna yaitu kalimat.
Jika ini tidak dapat dikuasai, mungkin
akan terjadi pengumpulan kata atau
kelompok kata yang tidak bermakna.

sehingga membentuk pola baru. Selain itu,
siswa SD kelas VV SDN Soropadan 108
Laweyan dipilih peneliti untuk
mendapatkan karangan, karena siswa kelas
V sudah mulai menulis pengembangan Ide,
pikiran, gagasan, perasaan, dan
pengalamannya. Misalnya menulis karangan
narasi dan deskripsi. SDN Soropadan 108
Laweyan dipilih peneliti untuk tempat
penelitian karena masih jarang penelitian
diadakan di sekolah tersebut dan penelitian
mengenai penggunaan kalimat majemuk
dalam karangan belum pernah dilaksanakan
di SD tersebut

2. Landasan Teori

Sebagai landasan dalam penelitian
ini penulis menggunakan teori yang
relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti. Teori ini diambil dari berbagai
sumber sebagai penguat dalam penelitian
ini.

2.1 Pengertian Kalimat

Menurut  Kokasih  (2006:63)
kalimat adalah satuan bahasa yang
terkecil dalam wujud lisan atau
Tulisan dan mengungkapkan pikiran
yang utuh dan bentuk kalimat
biasanya berupa kelompok Kata.
Namun, ada juga yang hanya berdiri
sendiri. Menurut Putrayasa
(2007:20), kalimat adalah satuan
gramatikal yang dibatasi oleh adanya
jeda panjang yang disertai nada akhir
naik atau turun.

Menurut Wiyanto (2005:44),

Pada penelitian ini, peneliti tertarik
membahas kalimat, khususnya kalimat
majemuk yang ada dalam karangan siswa
kelas V SDN Soropadan 108 Laweyan.
Alasan yang mendasari peneliti membahas
kalimat majemuk karena kalimat majemuk
merupakan kalimat yang terbentuk dari

gabungan beberapa klausa dan dihubungkan

dengan kata penghubung (konjungsi)

kalimat adalah bagian ujaran yang
didahului dan diikuti oleh
kesenyapan, sedangkan intonasinya
menunjukkan bahwa bagian ujaran
itu sudah lengkap. Jadi, kalimat yang
diucapkan itu selalu didahului dan
diakhiri dengan kesenyapan (diam).
Sedangkan dalam bahasa tulis,
kalimat selalu dimulai dengan huruf



kapital dan diakhiri dengan tanda
titik, seru, atau tanda tanya.

Pendapat lain dikemukakan oleh
Alwi (2003:311), kalimat adalah
satuan bahasa terkecil dalam wujud
lisan  maupun  tulisan, yang
mengungkapkan pikiran yang utuh.
Kalimat adalah  ujaran  yang
didahului  dan  diakhiri  oleh
kesenyapan dan dibatasi oleh adanya
jeda panjang yang disertai nada akhir
naik atau turun.

2.2 Jenis-jenis Kalimat
Menurut  bentuknya, kalimat
dibedakan menjadi kalimat tunggal
dan kalimat majemuk  (Sukini,
2010:111).
2.2.1 Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah
kalimat yang terdiri atas satu
klausa (Markhamah, 2009:51).
Kalimat tunggal adalah
kalimat yang hanya terdiri atas
satu pola kalimat atau satu
klausa (Kokasih, 2006:87-90).
Jadi, kalimat tunggal adalah
kalimat yang memiliki satu
pola (klausa) yang terdiri dari
satu subjek dan satu predikat.
Kalimat tunggal merupakan
kalimat  dasar  sederhana.
Kalimat-kalimat yang panjang
dapat dikembalikan ke dalam
kalimat-kalimat dasar yang
sederhana dan dapat juga
ditelusuri pola-pola
pembentukannya. Pola-pola
kalimat dasar yang dimaksud
adalah:
KB + KK (Kata Benda +
Kata Kerja)

Contoh: Victoria
bernyanyi
S P

KB + KS (Kata Benda
+ Kata Sifat)

Contoh:  lka sangat

rajin
s P

KB + KBIil (Kata
Benda + Kata
Bilangan)
Contoh: ~ Masalahnya
seribu satu.
S
P
2.2.2 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah
kalimat yang terdiri dari
beberapa  klausa  bebas
(Kridalaksana,  2008:105).
Kalimat majemuk merupakan
kalimat turunan yang
terbentuk dari dua atau lebih
klausa yang dihubungkan
dengan sebuah konektor dan
dengan pola intonasi akhir
tertentu (Ba’dulu: 2005:51).
Menurut Alwi
(2003:40), kalimat majemuk
adalah kalimat yang terdiri
atas lebih dari satu proposisi
sehingga mempunyai paling
tidak dua predikat yang tidak
dapat dijelaskan satu
kesatuan. Dengan demikian,
kalimat majemuk ini terdiri
dari dua pola kalimat yang
setidaknya  terdapat dua
predikat. Di bawah ini,
contoh kalimat majemuk
yang mempunyai pola
kalimat lebih dari satu.
Contoh:  a. Andi menulis,
saya membaca.
S P S
P
b. Ani bukan

sedang _tidur di
kamar tetapi Ani

sedang tidur



S P
K S
P

di teras
K

Dari  pendapat-pendapat
para ahli tersebut, kalimat
majemuk adalah  kalimat
yang terdiri dari dua klausa
atau  penggabungan  dua
kalimat tunggal atau lebih.
Kalimat majemuk terdapat
partikel yang
menghubungkan klausa yang
satu dengan vyang lain.
Partikel ~ tersebut  adalah
konjungtor. Konjungtor
adalah kata tugas yang
menghubungkan dua satuan
bahasa yang sederajat, yakni
kata dengan Kkata, frase
dengan frase, atau klausa
dengan klausa.

2.3 Jenis-Jenis Kalimat Majemuk

Menurut Putrayasa
(2007:55), kalimat majemuk
dibedakan menjadi tiga bagian
besar.

Kalimat Majemuk
Setara.

Kalimat Majemuk
rapatan.

Kalimat Majemuk
Bertingkat.

Menurut Wiyanto (2005:50),
kalimat majemuk dibedakan

menjadi lima.
Kalimat Majemuk
Setara.
Kalimat Majemuk
Bertingkat.
Kalimat Majemuk
Serara Rapatan.
Kalimat Majemuk

Bertingkat Rapatan.

Kalimat Majemuk
Campuran.
Berdasarkan jumlah
klausanya, kalimat majemuk
dibedakan menjadi empat (Chaer,

2009:46).
Kalimat majemuk
rapatan.
Kalimat majemuk
setara.
Kalimat majemuk
bertingkat.
Kalimat majemuk
kompleks.

Agar  cakupan kalimat
majemuk lebih tampak

perbedaannya, di bawah ini akan
dipaparkan  secara  sepintas
contoh pengertian dan
contohnya.

Kalimat setara adalah kalimat
majemuk  yang  kedudukan
klausa-klausa pembentuknya
bersifat sejajar atau setara, dan
semua klausa pembentuknya
sebagai pokok atau hulu (Sukini,
2010:112). Kalimat majemuk
setara yakni kalimat yang terdiri
dari dua klausa atau lebih dan
memiliki kedudukan yang setara
(Chaer, 2009:46). Contoh: Ani
mengambil mangga dan
mengupasnya dengan hati-hati.

Kalimat majemuk bertingkat
adalah kalimat majemuk yang
salah satu klausanya bergantung
pada klausa yang lain (Sukini,
2010: 112-113). Kalimat
majemuk  bertingkat  yakni
kalimat yang terdiri dari dua
buah klausa yang kedudukannya
tidak setara (Chaer, 2009:46).
Contoh: nenek membaca majalah
ketika kakek pergi ke pasar.

Kalimat majemuk rapatan
yakni sebuah kalimat majemuk



yang terdiri dari dua klausa atau
lebih di mana ada fungsi-fungsi
klausanya  yang  dirapatkan
karena merupakan substansi yang
sama (Chaer, 2009:46). Contoh
kalimat rapatan subjek: Ayahku
seorang guru mengaji dan ketua
RT. Contoh kalimat majemuk
rapatan predikat: Kiki dan Galih
pandai bermain bola.

Kalimat majemuk kompleks
yakni kalimat yang terdiri dari
tiga klausa atau lebih yang di
dalamnya terdapat hubungan
koordinatif (setara) dan juga
hubungan subordinatif
(bertingkat).  Contoh:  Ketika
hujan mereda, Toni bermain
game tetapi Albert membaca
komik.

2.4 Karangan

Menulis karangan merupakan
suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Menulis dituntut
pengalaman, waktu, kesempatan,
latihan, dan keterampilan khsus.
Selain itu juga, dalam menulis
dituntut  untuk  menuangkan
gagasan-gagasan secara tersusun
dan logis kemudian
diekspresikan dengan jelas serta
ditata secara menarik. Salah satu
sarana untuk melatih kemahiran
menulis adalah cara membuat
suatu karangan atau mengarang.

Maryani (2006:231)
berpendapat bahwa karangan
adalah bentuk tulisan yang
mengungkapkan pikiran dan
perasaan dalam satu kesatuan
tema yang utuh.

Berdasarkan definisi yang
dijelaskan, mengarang
merupakan ide yang dituangkan
oleh seseorang ke dalam tulisan

berupa kalimat. Kalimat tersebut
tertuang secara lengkap dan jelas
sesuai dengan kerututan ide yang
dimulai dari alinea awal hingga
akhir ~ sehingga  membentuk
sebuah wacana yang dapat
dipahami.
3. METODELOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
SDN Soropadan 108. SD ini terletak
di kelurahan Karangasem, kecamatan
Laweyan, Kota Surakarta.

Waktu pelaksanaan penelitian
mulai dari pengajuan judul hingga
analisis data dilakukan pada bulan
nopember 2011 hingga mei 2012.

3.2 Jenis dan Strategi Penelitian

Penelitian ~ ini  mendeskripsikan
realitas subjek penelitian sesuai dengan
kenyataan yang ada serta memahami
makna kejadian dan interaksi yang
terjadi dalam pembelajaran menulis
karangan. Oleh karena itu, penelitian ini
bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif menurut Mahsun
(2005:174) berfokus pada penunjukkan
makna, deskripsi, dan penempatan data
dalam bentuk kata-kata dari pada dalam
angka. Dengan kata lain, hasil penelitian
kualitatif bersifat deskriptif yang berupa
gambaran mengenai situasi yang diteliti
dalam bentuk uraian naratif.

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yang akan diteliti
adalah 20 karangan siswa mewakili
jumlah siswa SDN Soropadan 108
Laweyan yang berjumlah 31 siswa.
Adapun objek yang diteliti adalah
konjungsi  kalimat majemuk pada
karangan.

3.4 Data dan Sumber Data



Data dalam penelitian ini adalah
kalimat-kalimat majemuk dalam tiap
paragraf  karangan.  Kalimat-kalimat
majemuk tersebut bisa kalimat majemuk
setara, bertingkat, campuran, maupun
rapatan.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah paragraf pada karangan siswa.
Paragraf karangan diperoleh dari arsip
wali kelas V SDN Soropadan 108
Laweyan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik baca dan catat, yaitu dengan cara
membaca dan mengamati keseluruhan
teks yang dijadikan objek penelitian.
Setelah membaca dilanjutkan dengan
teknik catat yaitu mencatat data
penelitian ~ yang  berupa  kalimat
majemuk.

3.6 Tehnik pengujian

Teknik pemeriksaan keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik trianggulasi  sumber.
Trianggulasi sumber merupakan
trianggulasi yang memungkinkan
kepastian kebenaran yang memanfaatkan
data yang sama atau sejenis digali dari
berbagai sumber yang berbeda (Patton
dalam Sutopo, 2003: 78).
Implementasinya adalah dalam
mengumpulkan data (kalimat majemuk),
peneliti menggunakan beberapa sumber
tulisan/karangan siswa. Dalam penelitian
ini ada 20 sumber data yang digunakan.

3.7 Teknik Analisis data

Metode yang digunakan untuk
analisis data ialah padan intralingual dan
distribusional. Padan diartikan sebagai
hal  menghubungkan-membandingkan,
sedangkan intralingual mengacu pada
makna unsur yang berada dalam bahasa

yang dibedakan dengan unsur di luar
bahasa (Mahsun, 2006:112). Metode
padan intralingual digunakan untuk
penelitian yang tujuannya menentukan
letak yang dapat ditempati oleh satuan
lingual dalam deretan struktur, baik yang
bersifat gramatikal dan berterima
maupun yang tidak gramatikal dan tidak
berterima.

Metode distribusional dipakai dalam
penelitian ini karena alat penentunya
adalah unsur bahasa itu sendiri.
Penerapan metode ini misalnya untuk
menentukan apakah pada kalimat ada
pelesapan unsur atau tidak, sehingga
kalimat tersebut berpola majemuk atau
tunggal.

Contoh analisis data:

Kalimat: aku bermain dan belajar di

rumahku, jika malam aku belajar di

rumah.

Analisis: aku (S1), bermain (P1), dan

(konjungsi), belajar (P2), di rumahku

(Ket.tempat), jika (Konjungsi),

malam (ket.waktu), aku (S2), belajar

(P1), di rumah (ket.tempat2)

Hasil: kalimat di atas termasuk
kalimat majemuk rapatan karena
penggabungan  dua  kalimat
tunggal dengan satu subjek.

4. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data

Data penelitian ini diperoleh dari
hasil karangan siswa kelas V SDN
Soropadan 108 Laweyan yang berjumlah
20 karangan dari jumlah total siswa
sebanyak 31 siswa. Karangan tersebut
sesuai Kompetensi Dasar Siswa yaitu,
Menulis karangan berdasarkan
pengalaman dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan.

SDN Soropadan 108 berdiri pada
tahun 1969. Pada awalnya sekolah ini
adalah sekolah didirikan atas swadaya
masyarakat Desa Soropadan. Hal ini



dikarenakan jumlah siswa yang semakin
lama semakin besar, sedangkan ruangan
kelas yang ada tidak memungkinkan
untuk  kelancaran kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, sekolah ini
digabung dengan SDN Karangasem 1.
Seiring dengan berjalannya waktu,
jumlah siswa di SDN Karangasem 1
semakin bertambah sehingga
dibentuklah kelas A dan B. Berhubung
jumlah ruang kelas terbatas, sedangkan
kelas B belum memiliki ruangan. Maka
warga Desa Soropadan meminjamkan
ruangan  sebagai tempat belajar.
Kemudian, dibangunlah ruangan-
ruangan baru yang letaknya
bersebelahan dengan SDN Karangasem
1. Dengan adanya surat keputusan (SK)
dari pemerintah N0.421.2/012/05//59/85
tanggal 1 Maret 1985, gefung tersebut
diresmikan menjadi SDN Soropadan.
Selama kurang lebih 40 tahun, SDN

Soropadan 108 telah mengalami enam
kali pergantian kepala sekolah, yaitu:

Bapak Saryono (1969-1982)

Bapak Abdul Somad (1982-

1993)

Ibu Saripah (1993-1996)

Bapak A. Mardi Basuki (1996-

2004)

Bapak Drs. Sunarto (2004-2008)

Ibu Wiwik Nurul Hayati(2008-

2011)

Ibu Siti Rakhmiyati (2011-

sekarang)

Penggunaan kalimat majemuk
108

setara —— X 100% = 33,03%
Penggunaan kalimat majemuk
bertingkat — X 100% = 2,15%
Penggunaan kalimat majemuk
rapatan — X 100% = 2,45%
Penggunaan kalimat majemuk

kompleks — X 100% = 0,10%

Berdasrakan hasil perhitungan yang
telah dilakukan terhadap penggunaan
kalimat majemuk dalam karangan siswa
kelas V SDN Soropadan 108 Laweyan
didapatkan jumlah kemunculan setiap
penggunaan kalimat majemuk sebanyak
126 buah.

Dari 126 buah penggunaan kalimat
majemuk terbagi atas 108 buah kalimat
majemuk setara, 7 buah kalimat
majemuk bertingkat, 8 buah kalimat
majemuk rapatan, dan 3 buah kalimat
majemuk kompleks.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada umumnya siswa kelas V
SDN Soropadan 108 Laweyan tidak
mampu menggunakan kalimat majemuk
dengan baik dan benar.

4.2 Analisis Ketepatan Penggunaan
Konjungsi
Konjungsi yang digunakan oleh
siswa kelas V SDN Soropadan 108
Laweyan sudah banyak yang tepat
namun hanya sedikit yang kurang.
Contoh kalimat dengan konjungsi yang
kurang tepat misalnya,
1. Hari ini aku liburan di desa dan
aku di sana mempunyai banyak

teman.
KetW S P Ket.T konj
S KetT P
0]

Ketepatan konjungsi pada kalimat di
atas kurang tepat, sebaiknya kalimatnya
seperti, Hari ini aku liburan di desa dan
di sana aku mempunya banyak teman.

2. Di_ sana banyak orang dan ada
orang paris yang datang ke sana.
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Ketepatan konjungsi pada kalimat di
atas kurang tepat, sebaiknya kalimatnya



seperti, Di sana banyak orang paris
datang.
5. Simpulan

Konjungsi yang digunakan oleh
siswa kelas V SDN Soropadan 108
Laweyan sudah tepat. Ketepatan tersebut
dibuktikan dalam kalimat “Mereka
hidup  sederhana  karena  ayah
Sampuraga sudah menunggal.”

Penggunaan kalimat majemuk dalam
karangan siswa kelas V SDN Soropadan
108 . Dari 327 kalimat yang di
dalamnya, terdapat 126 buah kalimat
majemuk. Peneliti menggunakan
pendapat dari Abdul Chaer, vyaitu
terdapat empat ~macam  kalimat
majemuk, adalah kalimat majemuk
setara, kalimat majemuk bertingkat,

kalimat majemuk rapatan, dan kalimat
majemuk kompleks.

Penelitian ini  menemukan 327
kalimat yang terdiri atas 126 kalimat
majemuk atau 37,73%. Dari kalimat
majemuk yang ditemukan, diketahui 108
buah atau 33.03% merupakan kalimat
majemuk setara, 7 buah atau 2,15%
merupakan kalimat majemuk bertingkat,
8 buah atau 2,45% kalimat majemuk
rapatan, dan 3 buah atau 0,10%
merupakan kalimat majemuk kompleks.

Dengan demikian, penulis
menyimpulkan bahwa pada umumnya
siswa kelas VV SDN Soropadan 108 tidak
mampu menggunakan kalimat majemuk
dengan baik dan benar.
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